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ABSTRACT

Learning based on STEM can facilitate students to have 21st-century skills. In line
with this, there is a need to improve teaching materials that can facilitate students.
One way is by utilizing digital teaching materials, namely e-modules. The purpose
of this research is to analyze the needs for developing STEM-based e-modules on
electricity material for 5th-grade elementary school students. The research method
used is descriptive qualitative. The data collection technique used is an interview.
The results of this study indicate that STEM learning has not yet been implemented
in schools, so schools do not have STEM-based teaching materials. In addition, the
teaching materials owned by the school have not facilitated students' independent
learning activities well.

Keywords: Teaching Materials, E-Modul, STEM
ABSTRAK

Pembelajaran dengan berbasis STEM dapat memfasilitasi siswa untuk memiliki
keterampilan abad 21. Sejalan dengan hal tersebut, diperlukan perbaikan bahan
ajar yang dapat memfasilitasi siswa. Salah satunya dengan memanfaatkan bahan
ajar berbentuk digital, yaitu e-modul. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis
kebutuhan pengembangan e-modul berbasis STEM pada materi listrik untuk siswa
kelas V SD. Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan yaitu wawancara. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran STEM belum diimplementasikan di sekolah
sehingga sehingga sekolah belum memiliki bahan ajar berbasis STEM, serta bahan
ajar yang dimiliki oleh sekolah belum memfasilitasi kegiatan belajar mandiri siswa
dengan baik.

Kata Kunci: Bahan Ajar, E-Modul, STEM

A.Pendahuluan (12 pt dan Bold) negara. Hal ini sejalan dengan

Pendidikan perlu didapatkan oleh Kurniawati (2022), bahwa kualitas
manusia semasa hidupnya, yang akan pendidikan dalam suatu bangsa
berperan baik untuk tercapainya menjadi salah satu penentu kemajuan
keberhasilan dalam suatu bangsa dan bangsa tersebut.
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Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi menuntut dunia
pendidikan untuk beradaptasi dalam
menyiapkan sumber daya manusia
yang mampu bersaing di era global.
Keterampilan abad ke-21 seperti
berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan
komunikatif menjadi  kompetensi
utama yang harus dimiliki siswa.
Salah satu pendekatan yang relevan
untuk mengembangkan kompetensi
tersebut adalah pembelajaran STEM
(Science, Technology, Engineering,
Mathematics), yang mengintegrasikan
konsep sains dengan penerapan
teknologi, proses rekayasa, dan
perhitungan matematis untuk
memecahkan masalah nyata (Bybee,
2013). Pembelajaran STEM dapat
meningkatkan keterampilan siswa
dalam empat bidang pengetahuan,
yaitu keterampilan sains, keterampilan
pengoperasian teknologi, pemecahan
permasalahan secara teknis, dan
keterampilan pada matematika yang
relevan untuk menghadapi tantangan
abad ke-21 dengan membekali siswa
dengan empat keterampilan yang
dikenal dengan 4C, yaitu berpikir kritis
(critical thinking), kolaborasi
(collaboration), kreativitas (creativity)
dan komunikasi (communication)

(Sapitri et al., 2022). Berdasarkan hal

tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan berbasis STEM
dapat memfasilitasi siswa untuk
memiliki keterampilan abad 21.
Penerapan pembelajaran berbasis
STEM di sekolah dasar memiliki
potensi besar dalam menumbuhkan
rasa ingin tahu, meningkatkan
keterampilan  berpikir  kritis, dan
mendorong siswa untuk
menghubungkan konsep
pembelajaran dengan
sehari-hari (Patras et al., 2024). Salah

satu materi yang dapat

kehidupan

diimplementasikan dengan STEM
yaitu materi listrik pada mata pelajaran
lImu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) kelas V SD. Materi ini berkaitan
erat dengan fenomena yang sering
ditemui siswa, seperti penggunaan
energi listrik di rumah, sumber energi,
hingga pembuatan rangkaian listrik
sederhana.

Seiring dengan berkembangnya
zaman menyebabkan penggunaan
teknologi semakin meluas, metode
pembelajaran yang digunakan pun
harus menyesuaikan dengan
perkembangan zaman. Salah satunya
yaitu dengan penggunaan internet
dalam pembelajaran. Internet
memungkinkan pembelajaran tanpa

batas ruang dan waktu, sehingga guru
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perlu mengelolanya secara terarah
dengan memanfaatkan bahan ajar
sesuai kompetensi dasar siswa
(Berlianti et al., 2023).

Bahan ajar disebut sebagai segala
jenis materi yang digunakan untuk
mendukung proses pembelajaran
(Majid, A, 2008). Salah satu bentuk
bahan ajar yang digunakan dalam
pembelajaran yaitu modul.

Berdasarkan studi literatur
yang telah dilakukan, bahan ajar yang
digunakan oleh peserta didik hanya
menggunakan buku teks yang telah
disediakan oleh pemerintah dan LKS.
Padahal, sebaiknya bahan ajar yang
digunakan tidak hanya
menyampaikan materi, tetapi juga
mampu  menarik minat  siswa,
memudahkan pemahaman Kkonten
pembelajaran, dan berfungsi sebagai
bahan ajar mandiri. Maka dari itu,
bahan ajar yang dapat memfasilitasi
bahan bacaan siswa, salah satunya
dengan mengembangkan e-modul
atau modul elektronik.

E-modul merupakan bahan ajar
bentuk elektronik yang merupakan
bentuk inovasi bahan ajar yan dapat
digunakan dalam proses
pembelajaran dengan disajikan oleh
tampilan yang menarik dan bahasa
yang mudah dimengerti sehingga

dapat membantu siswa belajar secara
mandiri ( Asrial et al., 2020:Berlianti et
al., 2023). Modul elektronik adalah
bahan belajar dan membaca siswa
secara mandiri, yang disajikan dalam
bentuk elektronik yang menarik,
sistematis, dan runtut (Astuti, N., dkk.
2022). E-modul dapat menjadi solusi
bagi siswa yang belajar secara
mandiri karena E-modul bersifat
interaktif sehingga memudahkan
siswa dalam belajar (Istuningsih et al.,
2018; Komikesari et al., 2020).
Berdasarkan beberapa pendapat
tersebut, dapat disimpulkan bahwa e-
modul dapat menjadi bahan ajar yang
membantu siswa dalam belajar
mandiri karena disajikan dengan
menarik, menggunakan bahasa yang
sederhana, interaktif, serta disusun
secara sistematis dan runtun.
Mengembangkan modul
elektronik dapat dilakukan oleh guru
dengan memanfaatkan teknologi,
karena kemampuan seorang pendidik
dalam penyusunan modul merupakan
hal terpenting untuk dikembangkan
menjadi menarik. Hal ini bertujuan
agar terciptanya pemanfaatan
teknologi yang berkepanjangan,
sebaiknya memaksimalkan

pembelajaran melalui ponsel, laptop,
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atau komputer untuk memperbaharui
fasilitas membaca siswa.
Penelitian  terkait  analisis
kebutuhan pengembangan
pengembangan e-modul berbasis
STEM pada materi listrik di SD belum
ada vyang meneliti sebelumnya.
Namun setelah dilakukan studi
literatur, ada peneliti yang
menganalisis  kebutuhan e-modul
berbasis STEM. Salah satunya dalam
penelitian yang dilakukan oleh Azhari
et al., (2025) dengan judul “Analisis
Kebutuhan Pengembangan E-Modul
Berbasis STEM

Memanfaatkan Membran Nanofiber

dengan
pada Materi Pencemaran
Lingkungan”. Akan tetapi penelitian
tersebut subjeknya yaitu siswa tingkat
SMP serta materi yang digunakannya
yaitu materi pencemaran
lingkungan.

Berbeda dengan penelitian
sebelumnya, penelitian ini akan fokus
pada analisis kebutuhan
pengembangan e-modul berbasis
STEM pada materi listrik untuk siswa
kelas V SD. Berdasarkan hal tersebut,
sebaiknya perlu dilakukan penelitian
lebih  lanjut untuk menganalisis
kebutuhan pengembangan e-modul
berbasis STEM pada materi listrik

untuk siswa kelas V SD.

Maka dari itu, tujuan dari
penelitian  ini  untuk  menganilis
kebutuhan kebutuhan dalam
mengembangkan e-modul berbasis
STEM pada materi listrik di SD. Hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi awal mengenai
pengeabangan e-modul yang dapat
digunakan sebagai bahan ajar mandiri

siswa baik di sekolah atau di rumah.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Metode
kualitatif deskriptif adalah metode
yang digunakan untuk meneliti objek
alamiah, dan berlandaskan pada
filsafat postpositivisme (Sugiyono,
2019). Penelitian dilakukan pada
bulan Februari 2025 di SDN
Pahlawan. Subjek penelitian ini
diantaranya guru wali kelas V dan 6
siswa kelas V. Pemilihan guru sebagai
subjek dilakukan berdasarkan
beberapa ketentuan, diantaranya
pemahaman guru akan STEM dan
memiliki  pengalaman  mengajar.
Sedangkan pemilihan siswa sebagai
subjek berdasarkan tingkatan kelas
yang diambil dari kelas tinggi yaitu
kelas V.

Sumber data dalam penelitian ini

diperoleh dari sumber data primer.
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Sumber data primer diperoleh dari
informan yaitu guru, yang dianggap
mengetahui secara rinci dan jelas
mengenai fokus penelitian. Teknik
pengumpulan data yang digunakan
yaitu teknik wawancara. Analisis data
penelitian ini mengacu pada Miles and
Huberman dalam Sugiyono (2019),
diantaranya: (1) pengumpulan data;
(2) reduksi data; (3) penyajian data;
dan (4) verifikasi dan penarikan
kesimpulan.
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Setelah melakukan penelitian di
Sekolah Dasar yang dituju,
didapatkan hasil wawancara sebagai
berikut:
1) Hasil analisis wawancara dengan
Guru
Berdasarkan wawancara yang
dilakukan kepada guru wali kelas V
SD di Kota Tasikmalaya,
didapatkan hasil bahwa guru
pernah mendengar istilah
pembelajaran STEM, namun belum
memahami  konsepnya secara
mendalam. Berdasarkan hal terbut,
dapat diketahui bahwa guru sudah
mengetahui istilah STEM namun
belum mengeathui konsepnya lebih
dalam. Hal tersebut ejalan dengan
Diana & Turmudi (2021) bahwa
masih sedikit guru yang

mengetahui tentang STEM dan
guru belum memahami makna
pembelajaran  berbasis STEM
secara detail. Selain itu, Syafira
(2024) menyebutkan bahwa guru
pernah mendengar istilah STEM,
namun belum mengetahui lebih
dalam terkait STEM tersebut.

Selain itu, pembelajaran STEM
belum diimplementasikan di kedua
sekolah tersebut. Meskipun begitu,
menurut guru pembelajaran STEM
tersebut dinilai sesuai untuk
diimplementasikan di  sekolah
dasar asalkan disesuaikan dengan
kompetensi yang harus siswa
capai, materi pembelajaran di kelas
dan fasilitas di sekolah mendukung.
STEM dapat diimplementasikan di
semua jenjang sekolah karena
dapat membantu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan
kreatif pada siswa (Rahmawati et
al., 2022). Berdasarkan hal
tersebut, pembelajaran STEM
dapat diimplementasikan di tingkat
Sekolah Dasar.

Menurut guru, banyak materi
pelajaran dalam IPAS yang dapat
diimplementasikan dengan STEM
Banyak materi IPAS yang dapat
diintegrasikan dengan
pembelajaran STEM yaitu materi
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kelistrikan di kelas V Sekolah
Dasar.

Dalam pembelajaran STEM,
belum terdapat bahan ajar khusus
STEM yang dimiliki oleh sekolah.
Hal ini dikarenakan pembelajaran
dengan berbasis STEM belum
diimplementasikan di  sekolah
tersebut. Berdasarkan hal tersebut,
bahan ajar dengan pembelajaran
STEM belum dimiliki oleh sekolah
karena sekolah sebelum
mengimplementasikan
pembelajaran STEM. Bahan ajar
yang dikembangkan  dengan
berbasis STEM dapat digunakan
sebagai alternatif pembelajaran
(Yuanita &  Kurnia, 2019).
Berdasarkan hal tersebut, dengan
adanya pengembangan bahan ajar
STEM dapat digunakan dalam
pembelajaran.

Bahan ajar sering digunakan
untuk mendukung pembelajaran di
sekolah dan di rumah yaitu bahan
ajar cetak berupa berupa buku
paket dari kemendikbud dengan
kurikulum yang digunakan yaitu
Kurikulum Merdeka. Selain itu, guru
juga pernah menggunakan LKS
dalam pembelajaran. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Sari &
Atmojo (2021) bahwa dalam

pembelajaran, pada umumnya guru
masih menggunakan bahan ajar
cetak. Penggunaan bahan ajar
berupa buku paket cetak mmebuat
siswa gampang merasa bodan dan
ditambah denan minat membaca
siswa yang masih  kurang
(Almahera et al., 2023).
Berdasarkan hal tersebut,
pembelajaran perlu
mengembangkan bahan ajar yang
dapat menarik minat membaca
siswa serta tidak gampang
membuat siswa merasa bosan.
Guru ingin membuat bahan ajar
yang interaktif dengan materi yang
lebih lengkap serta dekat dengan
kehidupan  sehari-hari siswa,
namun terkendala di biaya dan
waktu. Jika ingin membuat bahan
ajar cetak, dana yang dikeluarkan
harus lebih besar. Guru memiliki
rutinitas yang memakan banyak
waktu, seperti beban mengajar di
kelas, beban administrasi yang
harus dipenuhi, serta memiliki
pekerjaan di rumahnya yang harus
dikerjakan sehingga waktu yang
dimilikinya terbatas, dan guru yang
kurang terampil dalam penggunan
teknolgi digital juga membutuhkan
waktu  yang banyak  untuk
mengerjakannya (Triyono, 2021).
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Untuk itu, waktu dan biaya dapat
menjadi  kendala untuk guru
mengembangkan bahan ajar yang
menarik dengan bentuk e-modul.
Berdasarkan hasil wawancara
terkait dengan ketersediaan bahan
ajar berupa e-modul, guru belum
pernah menggunakannya tersebut
sehingga penggunaan e-modul
tersebut dirasa dibutuhkan dalam
pembelajaran. Terdapat beberapa
alasan yang menjadi pertimbangan
guru terkait penggunaan e-modul,
antara lain lebih menarik dan
interaktif ~ dibandingkan  hanya
dengan bahan ajar cetak berupa
buku paket saja, dapat mendukung
siswa untuk belajar secara mandiri
baik itu di rumah atau di sekolah,
serta di zaman sekarang yang
serba digital siswa akan sedikitnya
belajar untuk beradaptasi dengan
dunia digital yang diterapkan dalam
pembelajaran. Berdasarkan hasil
wawancara tersebut dapat
disimpulkan bahwa guru belum
pernah menggunakan e-modul,
namun menilai bahwa e-modul
dibutuhkan karena lebih menarik
dan interaktif dibandingkan dengan
buku paket, mendukung
pembelajaran mandiri siswa, serta

membantu  siswa  beradaptasi

dengan pembelajaran berbasis
digital. E-modul lebih menarik,
interaktif, dan mendukung
pembelajaran efektif (Puspitasari,
2019).

Guru juga menyampaikan
bahwa saat ini sekolah belum
memiliki bahan ajar khusus
berbasis STEM, sehingga
pengembangan e-modul ini dinilai

sangat relevan dan bermanfaat.

2) Hasil Wawancara Siswa

Berdasarkan data hasil
wawancara dengan 6 siswa kelas V
di SDN Pahlawan didapatkan hasil
bahwa secara umum, siswa
menunjukkan ketertarikan pada
mata pelajaran IPAS dan
Matematika. Diketahui bahwa hal-
hal yang membuat mereka
bersemangat dalam belajar yaitu
ketika pembelajaran berlangsung
dengan cara yang menyenangkan
dan tidak membosankan. Siswa
merasa lebih antusias ketika guru
tidak hanya menggunakan buku
paket saja, tapi ditambahkan
dengan seperti video, gambar, atau
yang lainnya, karena membuat
materi lebih mudah dipahami.
Siswa akan lebih termotivasi, fokus
dan mandiri apabila metode
pembelajaran yang inovatif, bahan
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ajar variatif dan pembelajaran
dilaksanakan dengan menarik
dengan cara memanfaatkan
fasilitas yang sudah disediakan
sekolah (Nuritno & Raharjo, 2017).
Untuk itu, bahan ajar yang menarik
menjadi salah satu penyebab siswa
bersemangat dan termotivasi
dalam belajar.

Selain itu, mereka mengaku
mengalami kesulitan dalam
memahami materi IPAS dan
Matematika, apabila hanya
dijelaskan secara lisan atau
menggunakan teks/buku paket
saja. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa siswa
membutuhkan bahan ajar yang
tidak hanya menarik, tetapi juga
mampu membantu mereka
memahami materi secara konkret
dan mandiri.

Berdasarkan hasil wawancara
dengan siswa, dapat diketahui
bahwa bahan ajar yang menarik
bagi siswa adalah bahan ajar yang
tidak membosankan, yakni bahan
ajar yang dilengkapi dengan
gambar, video, contoh soal, dan
tidak hanya berupa teks saja.
Dengan demikian, siswa menyukai
bahan ajar yang bisa dilihat dan

dipahami secara langsung, serta

menyajikan materi dengan cara
yang lebih menyenangkan dan
interaktif. Salah satu bahan ajar
yang interaktif yaitu bahan ajar
berupa e-modul. E-modul
dilengkapi dengan multimedia
seperti animasi, audio, video, dan
interaktifitas (Puspitasari, 2019).
Penggunaan e-modul dalam
pembelajaran yang dilengkapi
dengan video, gambar, serta kuis
dan games membuat siswa
antusias dalam  pembelajaran
(Manzil et al.,, 2022). Untuk itu,
penggunaan e-modul dapat
dijadikan salah satu alternatif
bahan ajar menarik dan interaktif.

Meskipun demikian, respon
siswa terhadap penggunaan e-
modul sangat positif. Mereka
menilai bahwa e-modul akan lebih
seru dan menarik, serta e-modul
lebih  praktis. E-modul mudah
dibawa kemanapun dan lebih
praktis karena filternya berbentuk
digital (Seruni et al., 2019).

Dengan  demikian,  dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar
dalam bentuk e-modul sangat
sesuai dengan kebutuhan dan
preferensi siswa, karena tidak
hanya membantu pemahaman

konsep secara visual, tetapi juga
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meningkatkan minat dan
kemandirian belajar siswa sekolah

dan di rumah.

E. Kesimpulan

Pembelajaran STEM  belum
diimplementasikan di sekolah
sehingga sekolah sehingga sekolah
belum memiliki bahan ajar berbasis
STEM. Untuk itu, perlu adanya
pembaharuan berupa pengembangan
bahan ajar yang menarik dan
memfasilitasi siswa dalam belajar
secara mandiri yaitu dengan berupa e-
modul berbasis STEM pada materi
listrik untuk siswa kelas V SD. Maka
dari itu, dengan adanya analisis
kebutuhan ini  perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk

mengembangkannya.
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